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ABSTRACT & OPEN ACCESS
Community participation in education still faces various

obstacles, such as low levels of active involvement, a lack of ARTICLE HISTORY
communication between schools and the community, and the Received: 22-05-2026
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implementer, and user of educational outcomes. The study

employs a qualitative approach using an integrative literature KEYWORDS

review method through the analysis of various journals, books, community
scientific articles, and policy documents relevant to the role of the 5 ticipation,
community in education. The results indicate that the community  community-based
serves as a source of education through the social and cultural education, educational
environment, as an implementer of education through families, management,

social organizations, and non-formal education, and as a user of community
educational outcomes who utilize and evaluate the quality of empowerment,
graduates. However, community participation remains largely educational outcomes
administrative in nature and has not been optimally integrated

into educational development, particularly in decision-making

and providing feedback on educational outcomes. Therefore, this

study underscores the importance of strengthening partnerships

between schools and the community through collaborative

forums, mapping community potential, and establishing

feedback mechanisms from graduates to improve the quality

and relevance of education. A limitation of this study is its

reliance on secondary data sources, meaning that the findings

depend on the scope and quality of the literature analyzed.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, keluarga, dan
masyarakat dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas pengelolaan lembaga
pendidikan, tetapi juga oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam mendukung seluruh
proses pendidikan. Keterlibatan masyarakat melalui dukungan pemikiran, sumber daya,
pengawasan, serta kerja sama dengan satuan pendidikan menjadi salah satu faktor
penting dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan (Fawwaz &
Susanty, 2024). Meskipun demikian, partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan.

Keterlibatan masyarakat pada banyak satuan pendidikan masih cenderung terbatas
pada dukungan administratif dan pendanaan, sedangkan partisipasi dalam perencanaan,
pengambilan keputusan, serta evaluasi program pendidikan belum berjalan secara
optimal. Selain itu, peran komite sekolah sebagai representasi masyarakat juga masih
menghadapi kendala berupa rendahnya partisipasi, keterbatasan sumber daya, dan
belum optimalnya pemahaman mengenai fungsi strategisnya dalam meningkatkan mutu
pendidikan (Sukinawan et al., 2025). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa masyarakat memiliki hak dan tanggung
jawab untuk berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi
program pendidikan (Republik Indonesia, 2003).

Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat perlu
terus diperkuat agar penyelenggaraan pendidikan mampu menjawab kebutuhan
masyarakat serta perkembangan zaman. Artikel ini menawarkan perspektif bahwa
masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai pendukung penyelenggaraan pendidikan,
tetapi juga sebagai sumber nilai, budaya, dan pengetahuan yang menjadi dasar proses
pendidikan, sebagai pelaksana pendidikan melalui keluarga maupun berbagai institusi
sosial, serta sebagai pengguna hasil pendidikan yang memberikan umpan balik terhadap
kualitas lulusan dan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Integrative Literature Review (ILR).

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji, mengintegrasikan, dan
mensintesis berbagai hasil penelitian empiris, kajian teoritis, serta dokumen kebijakan
yang berkaitan dengan peran masyarakat sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna
hasil pendidikan. Integrative Literature Review bertujuan menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai suatu fenomena melalui penggabungan berbagai perspektif dan
temuan penelitian yang relevan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara daring
menggunakan basis data ilmiah seperti Google Scholar, Science and Technology Index
(SINTA), Garuda, dan jurnal nasional maupun internasional yang terindeks. Penelusuran
dilakukan dengan menggunakan kata kunci: partisipasi masyarakat dalam pendidikan,
pendidikan berbasis masyarakat, peran masyarakat dalam pendidikan, community
participation in education, community-based education, serta manajemen pendidikan
berbasis masyarakat.
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Tinjauan ini dilakukan berdasarkan pedoman langkah-langkah yang diadaptasi
dari framework ILR yang sistematis. Adapun langkah-langkah Integrative Literature Review
yang dilakukan dalam penelitian ini disajikan sebagaimana gambar 1 berikut ini:

Pengumpulan
Tahap 4: Menemukan
Topik Utama Multiposisi
Masyarakat

Tahap 5: Mengambil Data
Primer (Artikel & Regulasi)
Tahap 6: Mengevaluasi
Kualitas Data Utama
(Triangulasi Sumber)
Tahap 7 : Menggabungkan
& Menganalisis Data
Tematik

Perencanaan
Tahap 1: Identifikasi
Masalah & Fokus Kajian
Peran Masyarakat

Tahap 2: Pengembangan
Strategi Pencarian Literatur
Tahap 3: Evaluasi & Seleksi
Kualitas Literatur
{Inklusi/Eksklusi)

Publikasi

Tahap &:

Menyebarkan
Temuan Penelitian
Peran Masyarakat

Gambar 1. Langkah-langkah Integrative Literature Review

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang
membahas peran masyarakat dalam pendidikan, pendidikan berbasis masyarakat,
partisipasi masyarakat dalam pendidikan, atau hubungan sekolah dan masyarakat; (2)
artikel yang dipublikasikan pada rentang tahun 2015-2025; (3) artikel yang memiliki
metodologi penelitian yang jelas; (4) artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional maupun
internasional yang memiliki ISSN; serta (5) dokumen kebijakan yang relevan, seperti
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan peraturan terkait penyelenggaraan
pendidikan.

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak relevan dengan tema
penelitian; (2) artikel yang tidak memiliki informasi metodologi yang jelas; (3) prosiding,
opini, dan artikel populer yang tidak melalui proses penelaahan ilmiah (peer review); serta
(4) artikel yang hanya membahas pendidikan tanpa mengaitkannya dengan peran
masyarakat.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik (thematic analysis). Temuan-temuan dari berbagai literatur diklasifikasikan
berdasarkan tema utama, yaitu masyarakat sebagai sumber pendidikan, masyarakat
sebagai pelaksana pendidikan, masyarakat sebagai pengguna hasil pendidikan, serta
analisis kritis terhadap peran multiposisi masyarakat dalam pendidikan. Hasil sintesis
tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
kontribusi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan serta implikasinya terhadap
manajemen dan pemberdayaan masyarakat.

Hasil dan Diskusi

1. Konsep Peran Masyarakat dalam Pendidikan
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Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Dalam perspektif sistem pendidikan nasional, masyarakat
tidak hanya diposisikan sebagai objek penerima hasil pendidikan, tetapi juga sebagai
subjek aktif dalam penyelenggaraan pendidikan (Suci et al., 2020). Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menegaskan bahwa masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan. Secara teoritis, Ki Hajar
Dewantara melalui konsep Tri Pusat Pendidikan menyatakan bahwa pendidikan
berlangsung dalam tiga lingkungan utama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Artinya, keberhasilan pendidikan tidak dapat dicapai hanya melalui institusi formal,
melainkan membutuhkan dukungan sosial yang luas dari lingkungan masyarakat.

Permasalahan yang muncul dalam konteks peran masyarakat dalam pendidikan
adalah masih rendahnya kualitas partisipasi masyarakat (Rezani & Maharani, 2023).
Dalam praktiknya, masyarakat sering kali hanya dilibatkan dalam bentuk kontribusi
material seperti pembayaran iuran, bantuan pembangunan sarana, atau dukungan acara
sekolah, sementara keterlibatan substantif dalam pengambilan keputusan pendidikan
masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya reduksi makna partisipasi masyarakat.
Menurut teori partisipasi melalui Ladder of Citizen Participation, partisipasi ideal berada
pada level partnership hingga citizen control, yaitu ketika masyarakat memiliki posisi sejajar
dengan lembaga dalam menentukan kebijakan. Namun pada realitas pendidikan
Indonesia, keterlibatan masyarakat masih cenderung berada pada level tokenism atau
formalitas.

Dalam perspektif kritis, masyarakat memiliki tiga fungsi strategis dalam
pendidikan, yaitu sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan. Sebagai
sumber pendidikan, masyarakat menyediakan lingkungan sosial, budaya, ekonomi, serta
modal sosial yang dapat menunjang proses pembelajaran (Hermawan et al., 2025).
Menekankan pentingnya social capital berupa jaringan sosial, norma, dan kepercayaan
dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan. Lingkungan masyarakat yang memiliki
budaya belajar tinggi cenderung menghasilkan peserta didik dengan motivasi dan
capaian akademik yang lebih baik. Sebagai pelaksana pendidikan, masyarakat
menjalankan fungsi pendidikan melalui keluarga, organisasi sosial, komunitas belajar,
lembaga keagamaan, kursus, serta pendidikan nonformal. Hal ini memperluas makna
pendidikan sebagai proses sepanjang hayat (lifelong education). Sementara sebagai
pengguna hasil pendidikan, masyarakat menjadi pihak yang menerima lulusan dan
menilai relevansi kompetensi yang dihasilkan lembaga pendidikan terhadap kebutuhan
sosial dan dunia kerja.

Keterkaitan peran masyarakat dengan manajemen pendidikan terlihat jelas dalam
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Menurut Mulyasa (2022), MBS
menempatkan sekolah sebagai organisasi yang otonom dengan prinsip partisipasi,
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transparansi, dan akuntabilitas. Dalam fungsi manajemen, masyarakat berkontribusi
pada tahap perencanaan melalui identifikasi kebutuhan sekolah dan penyusunan
program, pada tahap pengorganisasian melalui komite sekolah dan dewan pendidikan,
pada tahap pelaksanaan melalui dukungan sumber daya dan program kolaboratif; serta
pada tahap pengawasan melalui monitoring mutu layanan pendidikan dan transparansi
anggaran. Dengan demikian, partisipasi masyarakat menjadi instrumen penting dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan.

Dari perspektif Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, keterlibatan
masyarakat dalam pendidikan memiliki implikasi strategis terhadap pembangunan sosial
(Sjam, 2025). Pendidikan yang melibatkan masyarakat secara aktif akan memperkuat
kapasitas komunitas dalam memecahkan persoalan sosial, meningkatkan literasi, dan
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya investasi sumber daya manusia.
Konsep ini sejalan dengan gagasan Paulo Freire mengenai pendidikan sebagai praktik
pembebasan (education as liberation), di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima
kebijakan, tetapi juga agen perubahan sosial. Pendidikan berbasis masyarakat juga
mampu mengurangi kesenjangan akses pendidikan, terutama bagi kelompok marginal,
melalui model pendidikan yang lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan
lokal.

2. Masyarakat sebagai Sumber Pendidikan

Masyarakat menempati posisi strategis sebagai sumber pendidikan karena
menyediakan lingkungan belajar yang nyata, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan
peserta didik. Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah sebagai lembaga formal,
tetapi juga terbentuk melalui interaksi sosial, budaya, norma, tradisi, serta pengalaman
hidup yang berkembang di tengah masyarakat (Yusnaldi et al., 2024). Dalam perspektif
pendidikan berbasis masyarakat, masyarakat berperan sebagai penyedia nilai,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik.

Secara konseptual, terdapat tiga posisi masyarakat dalam pendidikan, yaitu
masyarakat sebagai objek pendidikan, mitra pendidikan, dan sumber pendidikan. Sebagai
objek pendidikan, masyarakat hanya dipandang sebagai penerima hasil pendidikan.
Sebagai mitra pendidikan, masyarakat Dberpartisipasi dalam  mendukung
penyelenggaraan pendidikan melalui komite sekolah atau bantuan sumber daya.
Sementara itu, sebagai sumber pendidikan, masyarakat menjadi bagian aktif dalam
proses pembelajaran melalui pemanfaatan potensi sosial, budaya, ekonomi, dan
lingkungan setempat sebagai bahan belajar. Posisi terakhir ini memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman autentik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam praktiknya, masih banyak sekolah yang cenderung menempatkan
masyarakat hanya sebagai pendukung administratif atau penyedia dana. Kondisi tersebut
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menyebabkan pembelajaran  kurang kontekstual dan belum sepenuhnya
menghubungkan materi dengan realitas sosial peserta didik. Hambatan lainnya meliputi
kurangnya komunikasi antara sekolah dan masyarakat, minimnya pemetaan potensi
lokal, keterbatasan kerja sama dengan dunia usaha dan komunitas, serta belum
optimalnya pemanfaatan tokoh masyarakat sebagai sumber belajar. Akibatnya, berbagai
potensi yang dimiliki masyarakat belum dapat diintegrasikan secara maksimal dalam
proses pendidikan. Sebagai contoh, beberapa sekolah telah mengembangkan
pembelajaran berbasis lingkungan dan budaya lokal dengan melibatkan masyarakat
sekitar. Misalnya, peserta didik mempelajari kewirausahaan melalui kunjungan ke usaha
mikro di lingkungan sekitar, mempelajari sejarah daerah melalui wawancara dengan
tokoh masyarakat, atau memanfaatkan kegiatan sosial masyarakat sebagai proyek
pembelajaran. Praktik tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dapat menjadi
laboratorium sosial yang memperkuat keterampilan berpikir kritis, kemampuan
berkomunikasi, serta pembentukan karakter peserta didik.

Dalam perspektif Manajemen Pendidikan, pemanfaatan masyarakat sebagai
sumber pendidikan berkaitan dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan (Nurrisa & Sabda, 2025). Secara
operasional, sekolah dapat membangun forum sekolah-masyarakat sebagai sarana
komunikasi dan koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua, tokoh masyarakat,
organisasi sosial, serta dunia usaha. Forum ini berfungsi untuk mengidentifikasi
kebutuhan pendidikan dan menyusun program yang sesuai dengan kondisi lingkungan
sekitar. Selain itu, sekolah perlu melakukan pemetaan potensi lokal untuk
mengidentifikasi sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, seperti
budaya daerah, pelaku usaha, organisasi masyarakat, tempat ibadah, maupun
lingkungan alam sekitar. Hasil pemetaan tersebut menjadi dasar dalam pengembangan
kurikulum kontekstual dan kegiatan pembelajaran berbasis proyek.

Pelibatan tokoh masyarakat juga menjadi mekanisme penting dalam
menghubungkan sekolah dengan lingkungan sosial. Tokoh agama, tokoh budaya, pelaku
usaha, maupun alumni dapat berkontribusi sebagai narasumber, mentor, atau
pendamping kegiatan peserta didik. Kolaborasi ini dapat memperkaya pengalaman
belajar sekaligus menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya yang berkembang di
masyarakat. Dalam rangka meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan
masyarakat, sekolah juga dapat melaksanakan tracer study terhadap lulusan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan lulusan di dunia kerja maupun pendidikan lanjutan.
Informasi tersebut dapat diperkuat melalui forum umpan balik pengguna lulusan, seperti
dunia usaha, industri, dan lembaga masyarakat, sehingga sekolah memperoleh masukan
mengenai kompetensi yang dibutuhkan. Selanjutnya, hasil evaluasi tersebut dapat
digunakan untuk menyempurnakan program pendidikan dan kurikulum.
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Di samping itu, kolaborasi dengan dunia usaha dan komunitas lokal menjadi
langkah strategis dalam memperluas sumber belajar peserta didik. Kerja sama dapat
diwujudkan melalui kegiatan magang, kunjungan industri, program kewirausahaan,
proyek sosial, maupun pendampingan oleh komunitas masyarakat. Dengan demikian,
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat serta perkembangan dunia kerja. Implikasi dari optimalisasi
masyarakat sebagai sumber pendidikan adalah terciptanya pendidikan yang lebih
kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan sosial. Pendidikan tidak lagi
terbatas pada ruang kelas, tetapi berkembang melalui aktivitas sosial, budaya, ekonomi,
dan kehidupan komunitas. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan masyarakat perlu
diarahkan pada pemberdayaan komunitas, penguatan literasi masyarakat, serta
pembentukan budaya belajar sepanjang hayat (/ifelong learning). Dengan menempatkan
masyarakat sebagai sumber pendidikan, akan terbentuk hubungan timbal balik yang kuat
antara sekolah dan komunitas dalam menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif,
kritis, dan relevan dengan tantangan zaman.

3. Masyarakat sebagai Pelaksana Pendidikan

Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah dan pemerintah, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan. Menurut de Matos Pedro dalam Dewi dan Suriansyah (2025), masyarakat
tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat pendidikan, melainkan juga sebagai
pelaksana sekaligus mitra utama dalam proses pendidikan. Pandangan ini sejalan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), khususnya Pasal 8 yang menegaskan bahwa masyarakat berhak
berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi program
pendidikan. Selain itu, Pasal 54 menegaskan pentingnya pendidikan berbasis masyarakat
sebagai bentuk partisipasi publik dalam pembangunan pendidikan nasional.

Dalam perspektif pendidikan berbasis masyarakat, keterlibatan masyarakat dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk. Dwiyama et al. (2020) mengemukakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pendidikan mencakup bantuan finansial, material,
akademik, kultural, dan evaluatif. Bantuan finansial dapat berupa pemberian dana untuk
mendukung pengembangan pendidikan, seperti penyediaan beasiswa, pembangunan
sarana ibadah, maupun pendanaan kegiatan peserta didik. Bantuan material diwujudkan
melalui penyediaan bahan bangunan atau sarana pendukung untuk perbaikan dan
pengembangan fasilitas pendidikan. Sementara itu, bantuan akademik dapat berupa
perhatian orang tua terhadap proses belajar anak di rumah, pemberian beasiswa bagi
peserta didik kurang mampu, hingga penyediaan tempat magang untuk memperluas
pengalaman belajar siswa di dunia kerja.
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Selain dukungan yang bersifat material dan akademik, masyarakat juga berperan
dalam aspek kultural dan evaluatif. Bantuan kultural diwujudkan melalui pemeliharaan
nilai-nilai moral, keteladanan, dan budaya positif yang mendukung pembentukan
karakter peserta didik. Adapun bantuan evaluatif dilakukan melalui keterlibatan
masyarakat dalam mengawasi serta mengontrol penyelenggaraan pendidikan agar
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk partisipasi ini menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai penyokong sumber daya pendidikan,
tetapi juga sebagai pengawas yang memastikan kualitas layanan pendidikan tetap
terjaga.

Implementasi peran masyarakat sebagai pelaksana pendidikan dapat dilihat pada
penelitian Dwiyama et al. (2020) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bone. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya orang tua, berpartisipasi aktif melalui
komite sekolah dan berbagai kegiatan pendidikan. Bentuk keterlibatan tersebut
mencakup pemberian bantuan dana, material bangunan, dukungan nonmaterial, serta
keikutsertaan dalam kegiatan sekolah. Salah satu bukti nyata partisipasi masyarakat
adalah pembangunan musholla yang sepenuhnya merupakan hasil swadaya masyarakat
melalui kontribusi dana, material, dan tenaga. Selain itu, masyarakat juga dilibatkan
dalam penyusunan visi, misi, dan program kerja sekolah sebagai bentuk dukungan
terhadap pengembangan pendidikan yang lebih relevan dengan kebutuhan lingkungan.

Meskipun berbagai regulasi telah memberikan ruang yang luas bagi partisipasi
masyarakat, dalam praktiknya keterlibatan tersebut belum sepenuhnya optimal. Salah
satu kendala utama adalah masih adanya persepsi bahwa pendidikan merupakan
tanggung jawab penuh sekolah dan pemerintah. Kondisi ini menyebabkan partisipasi
masyarakat cenderung bersifat pasif dan transaksional, yang umumnya hanya terbatas
pada pemenuhan kebutuhan administratif atau finansial, seperti pembayaran iuran dan
pengambilan rapor. Padahal, keberhasilan pendidikan membutuhkan sinergi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab bersama (Pakniany et
al., 2020).

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat adalah kondisi
sosial ekonomi. Rahaju (2023) menjelaskan bahwa keterbatasan ekonomi dan rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan menjadi penyebab rendahnya
partisipasi, terutama di wilayah pedesaan. Masyarakat dengan kondisi ekonomi rendah
umumnya memiliki keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan, teknologi, dan
sumber belajar yang memadai. Akibatnya, dukungan yang dapat diberikan kepada
lembaga pendidikan maupun kepada peserta didik menjadi terbatas.

Pendidikan tidak hanya terjadi di dalam ruang kelas. Masyarakat juga menjadi
tempat belajar yang penting karena peserta didik belajar memahami nilai, sikap, dan
kehidupan sosial dari lingkungan sekitarnya. Masyarakat lebih memahami kebutuhan
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daerahnya sendiri, misalnya pendidikan pertanian di desa atau pendidikan berbasis
teknologi di kota. Tanpa keterlibatan masyarakat, pendidikan bisa menjadi kurang sesuai
dengan kebutuhan lingkungan dan menghasilkan lulusan yang tidak siap menghadapi
kehidupan sosial di sekitarnya.

Dalam manajemen pendidikan, masyarakat berkedudukan sebagai stakeholder
kunci yang menentukan keberhasilan sebuah lembaga. Keterlibatan ini diwujudkan
melalui empat fungsi manajerial, pada tahap perencanaan, masyarakat memberikan
masukan agar kurikulum relevan dengan kebutuhan lingkungan; dalam
pengorganisasian, warga berperan aktif melalui Komite Sekolah atau forum pendidikan;
pada fase pelaksanaan, masyarakat menyokong program sekolah lewat penyediaan
sumber daya dan motivasi; serta dalam pengawasan, mereka memastikan layanan
pendidikan berjalan transparan dan akuntabel.

Transformasi peran masyarakat sebagai pelaksana ini mengubah paradigma
pendidikan masyarakat menjadi lebih mandiri dan inklusif. Pendekatan pendidikan
bergeser dari model top-down menjadi bottom-up yang berbasis pada pemberdayaan aset
dan potensi lokal, seperti pelatihan ekonomi kreatif sesuai keahlian warga setempat.
Selain itu, munculnya pusat-pusat belajar komunitas mendukung terciptanya budaya
belajar sepanjang hayat (lifelong learning) yang menghapus sekat usia dalam menuntut
ilmu. Pada akhirnya, keterlibatan aktif ini memperkuat modal sosial dan semangat gotong
royong, membangun ekosistem pendidikan yang tangguh di mana masyarakat mampu
mendeteksi serta menyelesaikan problematika sosialnya secara mandiri melalui jalur
edukasi.

4. Masyarakat sebagai Pengguna Hasil Pendidikan

Masyarakat sebagai penanggung jawab pendidikan nonformal juga menjadi
bagian penting dalam proses pendidikan. Masyarakat terdiri atas individu-individu
dengan latar belakang sosial, budaya, ekonomi, dan profesi yang beragam sehingga
memiliki pengaruh terhadap perkembangan peserta didik sekaligus berperan sebagai
pengguna hasil pendidikan (Hijrah & Aini, 2023). Dalam hal ini, masyarakat memanfaatkan
kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan karakter yang dimiliki lulusan untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan sosial maupun dunia kerja. Oleh karena itu, kualitas
hasil pendidikan pada akhirnya akan dinilai melalui sejauh mana lulusan mampu
beradaptasi, berkontribusi, dan memberikan manfaat bagi masyarakat.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 54 dinyatakan bahwa masyarakat dapat berperan sebagai pelaksana
sekaligus pengguna hasil pendidikan (Republik Indonesia, 2003). Ketentuan tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai pihak yang menerima
lulusan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan penilaian, masukan, dan
umpan balik terhadap kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Dengan demikian,
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masyarakat memiliki posisi strategis dalam memastikan bahwa hasil pendidikan yang
dihasilkan lembaga pendidikan tetap relevan dengan kebutuhan sosial, budaya, dan
ekonomi yang terus berkembang.

Peran masyarakat sebagai pengguna hasil pendidikan dapat dilihat secara nyata
melalui keterlibatan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) yang memanfaatkan
kompetensi lulusan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja. DUDI tidak hanya
berperan sebagai penyerap lulusan, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan
pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan
dengan kebutuhan dunia kerja. Kewo dkk. (2024) menjelaskan bahwa tingginya angka
pengangguran lulusan SMK salah satunya disebabkan oleh ketidaksesuaian kompetensi
lulusan dengan kebutuhan industri, keterbatasan penguasaan keterampilan yang
dibutuhkan dunia kerja, serta rendahnya daya serap industri terhadap lulusan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hasil pendidikan belum sepenuhnya mampu menjawab
kebutuhan pengguna lulusan secara optimal.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara kondisi ideal dan
kondisi aktual peran masyarakat sebagai pengguna hasil pendidikan. Secara ideal,
masyarakat berfungsi sebagai pemberi umpan balik yang aktif terhadap mutu lulusan dan
kebutuhan kompetensiyang diperlukan. Akan tetapi, dalam praktiknya masyarakat sering
kali hanya berperan sebagai penerima hasil pendidikan tanpa dilibatkan secara sistematis
dalam proses evaluasi dan pengembangan kurikulum. Akibatnya, lembaga pendidikan
berpotensi menghasilkan lulusan yang kurang relevan dengan kebutuhan masyarakat
dan dunia kerja. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hubungan antara lembaga
pendidikan dan pengguna lulusan masih cenderung bersifat satu arah, di mana sekolah
menghasilkan lulusan sementara masyarakat hanya menerima hasilnya tanpa memiliki
ruang yang cukup untuk mempengaruhi proses pendidikan.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, masyarakat sebagai pengguna hasil
pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan fungsi evaluasi, pengendalian mutu,
dan perencanaan pendidikan. Masukan dari masyarakat, khususnya DUDI, dapat
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kurikulum, pengembangan kompetensi
peserta didik, serta perbaikan program pembelajaran. Menurut Ismail (2022), kebijakan
link and match memungkinkan DUDI terlibat dalam penyusunan kurikulum, pelaksanaan
praktik kerja lapangan, hingga penilaian kompetensi peserta didik. Namun demikian,
implementasi kemitraan tersebut masih menghadapi berbagai keterbatasan. Dalam
banyak kasus, keterlibatan DUDI masih bersifat formalitas dan belum sepenuhnya
terintegrasi dalam proses pengambilan keputusan pendidikan. Demikian pula, komite
sekolah dan unsur masyarakat lainnya sering kali hanya dilibatkan pada aspek
administratif tanpa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap arah kebijakan sekolah.
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Oleh karena itu, diperlukan mekanisme yang lebih partisipatif dan berkelanjutan
untuk memperkuat peran masyarakat sebagai pengguna hasil pendidikan. Beberapa
langkah yang dapat dilakukan antara lain melalui pelaksanaan tracer study untuk
mengetahui relevansi kompetensi lulusan, pembentukan forum umpan balik pengguna
lulusan, pelibatan dunia usaha dan dunia industri dalam evaluasi kurikulum, serta
penguatan kemitraan antara sekolah, masyarakat, dan komunitas lokal. Melalui
mekanisme tersebut, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima hasil
pendidikan, tetapi juga menjadi mitra strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Dengan demikian, peran masyarakat sebagai pengguna hasil pendidikan memiliki
implikasi yang besar terhadap pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Semakin aktif masyarakat memberikan umpan balik terhadap
hasil pendidikan, semakin besar pula peluang lembaga pendidikan menghasilkan lulusan
yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hubungan timbal balik antara lembaga
pendidikan dan masyarakat tersebut akan menciptakan sistem pendidikan yang lebih
responsif, relevan, dan berkelanjutan dalam mendukung pembangunan masyarakat.

5. Analisis Kritis Peran Multiposisi Masyarakat

Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan karena berfungsi sebagai sumber pendidikan, pelaksana pendidikan, dan
pengguna hasil pendidikan. Sebagai sumber pendidikan, masyarakat menjadi lingkungan
yang menyediakan nilai, norma, budaya, serta pengalaman sosial yang membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik. Interaksi yang terjadi di lingkungan masyarakat
memberikan pengalaman belajar yang tidak selalu diperoleh di sekolah sehingga mampu
memperkaya proses pendidikan dan mendukung terbentuknya peserta didik yang
memiliki kemampuan akademik maupun sosial. Oleh karena itu, masyarakat menjadi
salah satu komponen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
bermakna (Fawwaz & Susanty, 2024).

Selain sebagai sumber pendidikan, masyarakat juga berperan sebagai pelaksana
pendidikan melalui keluarga, organisasi kemasyarakatan, lembaga keagamaan, dan
berbagai komunitas yang turut berkontribusi dalam proses pendidikan. Keterlibatan
masyarakat dalam berbagai kegiatan pendidikan menunjukkan bahwa tanggung jawab
pendidikan tidak hanya berada pada lembaga formal, tetapi juga memerlukan dukungan
dari lingkungan sosial. Partisipasi masyarakat dapat memperluas akses pendidikan,
memperkuat pelaksanaan program sekolah, serta membantu menciptakan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat
(Arifannisa, 2025).

Di sisi lain, masyarakat merupakan pengguna hasil pendidikan karena secara
langsung menerima manfaat dari kualitas lulusan yang dihasilkan oleh sistem pendidikan.
Lulusan yang memiliki kompetensi, karakter, dan kemampuan beradaptasi yang baik
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akan memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan masyarakat. Sebaliknya,
apabila hasil pendidikan tidak sesuai dengan kebutuhan sosial dan perkembangan
zaman, maka akan muncul kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan tuntutan
kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja. Oleh karena itu, masyarakat memiliki peran
penting dalam memberikan masukan serta evaluasi terhadap penyelenggaraan
pendidikan agar menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan lingkungan
(Chairani et al., 2024).

Meskipun demikian, implementasi peran multiposisi masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan masih belum berjalan secara optimal. Pada praktiknya,
keterlibatan masyarakat masih banyak terbatas pada pemberian bantuan dana,
penyediaan sarana prasarana, atau keikutsertaan dalam kegiatan tertentu yang bersifat
insidental. Sementara itu, partisipasi dalam proses perencanaan, pengambilan
keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi pendidikan masih relatif rendah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya diposisikan sebagai mitra
strategis dalam pengembangan pendidikan, padahal keterlibatan yang lebih luas dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan mutu penyelenggaraan pendidikan
(Sukinawan et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dipahami bahwa masih terdapat kesenjangan
antara konsep ideal partisipasi masyarakat dengan implementasinya di lapangan.
Masyarakat memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam pengembangan kebijakan,
pelaksanaan program, hingga evaluasi pendidikan, namun potensi tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal karena terbatasnya ruang partisipasi dan kolaborasi
antara sekolah dengan masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk memperkuat
kemitraan antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat melalui pengelolaan
pendidikan yang lebih partisipatif sehingga masyarakat dapat menjalankan perannya
secara optimal sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa, peran multiposisi masyarakat merupakan elemen
penting dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Sinergi yang baik antara
sekolah dan masyarakat akan mendorong terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang
lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat, meningkatkan mutu lulusan, serta
mendukung terwujudnya sistem pendidikan yang berkelanjutan dan mampu
menghadapi tantangan perkembangan zaman.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat memiliki tiga
peran utama dalam pendidikan, yaitu sebagai sumber pendidikan, pelaksana pendidikan,
dan pengguna hasil pendidikan. Sebagai sumber pendidikan, masyarakat menyediakan
lingkungan sosial, budaya, nilai, dan pengalaman yang mendukung proses belajar.
Sebagai pelaksana pendidikan, masyarakat berkontribusi melalui keluarga, organisasi
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sosial, lembaga keagamaan, serta berbagai bentuk pendidikan nonformal. Sementara itu,
sebagai pengguna hasil pendidikan, masyarakat memanfaatkan sekaligus menilai kualitas
lulusan sesuai dengan kebutuhan sosial dan dunia kerja.

Meskipun demikian, ketiga peran tersebut belum berjalan secara seimbang.
Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan masih sering bersifat
administratif dan formalitas, seperti pemberian bantuan dana, penyediaan sarana, atau
keterlibatan pada kegiatan tertentu yang bersifat insidental. Keterlibatan masyarakat
dalam perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan program, serta evaluasi
pendidikan masih relatif terbatas sehingga potensi masyarakat sebagai mitra strategis
pendidikan belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, penguatan peran
masyarakat memerlukan mekanisme partisipasi yang lebih substantif. Pendidikan yang
berkualitas tidak hanya membutuhkan dukungan material, tetapi juga kolaborasi aktif
antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan pengguna lulusan dalam seluruh proses
penyelenggaraan pendidikan.

Secara praktis, sekolah perlu membangun forum komunikasi yang aktif dan
berkelanjutan dengan masyarakat guna memperkuat koordinasi serta meningkatkan
kualitas kemitraan. Selain itu, masyarakat perlu diberikan ruang yang lebih luas untuk
terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan.
Pengguna lulusan, termasuk dunia usaha, dunia industri, dan komunitas lokal, juga perlu
dilibatkan melalui mekanisme umpan balik agar mutu pendidikan dan kompetensi
lulusan semakin sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, kajian yang dilakukan
masih berbasis studi literatur sehingga temuan yang dihasilkan bergantung pada hasil
penelitian dan sumber pustaka yang digunakan. Kedua, penelitian ini belum
menggunakan data lapangan secara langsung melalui observasi, wawancara, maupun
studi kasus sehingga belum menggambarkan secara empiris implementasi peran
masyarakat dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan lapangan agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai praktik partisipasi masyarakat dalam pendidikan.
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